
”Salah satu hak anak

yang penting untuk ter-

penuhinya  hak pendidikan

dan kesehatan anak, kare-

na kesehatan raga sangat

berpengaruh besar terha-

dap kesehatan jiwa sese-

orang untuk menghadapi

kegiatan sehari-harinya.

Pemenuhan hak tersebut

tertuang dalam Undang-

Undang Dasar 1945 yang

menjamin pemenuhan hak

atas pendidikan dan kese-

hatan anak. Hal itu bertu-

juan untuk menjamin anak

mendapatkan lingkungan

yang baik dan sehat, serta

berhak mendapat pelayan-

an kesehatan termasuk

edukasi tentang kesehatan

reproduksi,” ujar Plt Deputi

Bidang Pemenuhan Hak

Anak KemenPPPA, Rini

Handayani pada Webinar

Kelas Online Anak dan

Keluarga terkait Kesehatan

dan Pendidikan (Kolak

Ketan), belum lama ini.

Webinar mengambil tema

Peran Anak dan Keluarga

sebagai Pelopor dan Pelapor

(2P) dalam Mewujudkan

Anak Sehat, Produktif, dan

Berkualitas.

Rini menyampaikan, jika

anak tidak sehat maka akan

mengurangi hak anak atas

kehidupan yang layak, me-

nyebabkan anak tidak bisa

memperoleh pendidikan,

dan tidak bisa menikmati

haknya untuk berpartisipasi

dan mengeluarkan penda-

pat, serta tidak bisa bermain

serta berkreativitas.

Dalam mewujudkan hal

tersebut, Rini menyampai-

kan sinergi pentahelix dari

pemerintah, dunia  usaha,

media, orang tua dan aka-

demisi dari satuan pen-

didikan sangat diperlukan

untuk mewujudkan penye-

lenggaraan perlindungan

anak yang bersifat holistik

dan integratif.

”Satuan pendidikan me-

miliki peran penting dalam

menciptakan peserta didik

yang berkualitas. Satuan

pendidikan juga menjadi

tempat bagi peserta didik

untuk melakukan proses

pembelajaran, meningkat-

kan keterampilan, dan

mengarahkan peserta didik.

Pengetahuan 

Menstruasi

Koordinator aplikasi OKY

dari Unicef  Indonesia, Me-

lania Niken Larasati me-

nyampaikan urgensi satuan

pendidikan untuk mengam-

bil peran dalam memberi-

kan edukasi tentang kese-

hatan reproduksi dan pe-

nyediaan fasilitas yang

mumpuni bagi anak perem-

puan, khususnya saat mere-

ka mulai mengalami men-

struasi.

”Menurut data dari Sur-

vei Demografi dan Kesehat-

an Indonesia tahun 2012,

satu dari empat anak dan

remaja perempuan tidak

pernah mendapatkan infor-

masi terkait menstruasi se-

belum menstruasi pertama

mereka. Sedangkan menu-

rut data UNICEF tahun

2015,  satu dari enam siswi

sekolah memilih absen keti-

ka sedang menstruasi.

Beberapa hal yang menjadi

faktor penyebabnya adalah

fasilitas kesehatan yang ku-

rang mendukung, adanya

stigmatisasi terhadap anak

perempuan dari teman laki-

laki dan mereka masih

merasa takut menceritakan

kondisi kesehatan repro-

duksi kepada guru di seko-

lah,” ungkap Niken.

Niken menjelaskan upa-

ya yang dapat dilakukan

para guru dan sekolah da-

lam melindungi hak anak

atas kesehatan reproduksi

khususnya saat mengha-

dapi siklus menstruasi me-

lalui manajemen kesehatan

dan kebersihan menstruasi

(MKM). Adapun upaya

yang dapat dilakukan di-

antaranya melalui upaya

edukasi terkait kespro,

menyediakan fasilitas sani-

tasi dan ruang kesehatan

yang ramah MKM, dan

memastikan ketersediaan

pembalut.

Dokter Spesialis Obste-

trik dan Ginekologi, Dyana

Safitri Velies menyampai-

kan peran orang tua dan gu-

ru sangat penting dalam

menghadapi kondisi anak

remaja yang sedang dalam

masa pubertas, terutama

dalam merespon perubahan

emosi dan perubahan fisik

anak.

Dyanna menyampaikan

pendidikan kespro meru-

pakan tanggung jawab ber-

bagai pihak mulai dari

orang tua, wali, guru, komu-

nitas dan pemerintah. Edu-

kasi kespro juga perlu di-

lakukan sejak usia dini agar

anak dapat lebih menghar-

gai kondisi tubuh dan me-

lindungi dirinya. (Ati)-d
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Penting,  Edukasi Kespro bagi Pelajar

KR-Rini Suryati

Webinar soal kespro sangat penting bagi anak yang sudah menstruasi.

K
EMENTERIAN Pemberdayaan Perempuan dan Perlin-
dungan Anak (KemenPPPA), mendorong institusi pendidikan
memberikan edukasi kesehatan reproduksi (kespro) pada pela-

jar di sekolah khususnya pada murid perempuan sebagai bagian dari
pemenuhan hak anak di bidang pendidikan dan kesehatan.

Tanya:

Saya  ingin menanyakan mengenai

keponakan teman, menikah dengan

laki-laki  yang ternyata sudah beristri.

Lalu apa yang bisa kami lakukan.

Pernikahan secara  agama Islam di

KUA. Berlangsung 3 hari yang lalu.

Mohon penjelasannya.

Titi, Yogyakarta

Jawab:

Ibu Titi terima atas kepercayaan  pa-

da kami. Kami sarankan, segera

mengajukan  Pembatalan  pernikahan

di  Pengadilan Agama   yang mewil-

ayahi tempat tinggal istri atau  tempat

perkawinan dilangsungkan  (pasal 74

Kompilasi Hukum Islam). Pihak yang

bisa mengajukan pembatalan nikah,

para keluarga garis keturunan lurus ke

atas dan ke bawah dari istri, istri

sendiri atau pejabat yang wenang  ter-

kait pelaksanaan perkawinan menurut

UU (Pasal 73 Kompilasi Hukum

Islam).

Demikian Jawaban kami, semoga

bermanfaat.

Lbh Apik Yogyakarta,  Perumnas

Condongcatur Jl Kenanga 5

Condongcatur Depok Sleman.

Pembatalan  Perkawinan

Tanya:

Dok, kakak saya berusia 46 tahun.

Mengeluh kalau menstruasi sekarang

volumenya banyak sekali. Apakah ini

gejala premenopause? Dalam kondisi

apa harus periksa ke dokter?

Diana, Bantul

Jawab:

Setiap perempuan memulai peri-

menopause pada usia yang tidak

sama.

Tanda-tanda menuju menopause,

seperti menstruasi tidak teratur mung-

kin terjadi di usia 40-an. Namun, bebe-

rapa perempuan juga mengalami pe-

rubahan tersebut pada usia pertenga-

han 30-an.

Tingkat estrogen, hormon utama pe-

rempuan, dalam tubuh naik dan turun

secara tidak merata selama perimeno-

pause.

Gejala utama dari fase perimeno-

pause adalah siklus menstruasi yang

tidak beraturan. Kondisi ini terjadi kare-

na ovulasi (pengeluaran sel telur) tidak

dapat diprediksi. Lamanya waktu men-

struasi dapat lebih lama atau lebih

pendek dan menstruasi dapat datang

lebih cepat atau lebih lama dari siklus

normalnya. Saat mendekati fase

menopause, siklus menstruasi makin

memanjang atau menstruasi semakin

jarang. Apabila  12 bulan berturut-turut

tidak  menstruasi, maka menopause

telah terjadi, dan periode peri-

menopause berakhir.

Apabila ada gangguan menstruasi

seperti: Terjadi perdarahan vagina

setelah berhubungan intim, Muncul

gumpalan darah saat menstruasi.

Perdarahan yang banyak saat men-

struasi (mengganti pembalut tiap jam)

atau muncul bercak-bercak darah di

luar waktu menstruasi, maka segera

berkonsulasi ke dokter. ❑ - d

Masa Premenopause
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